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ABSTRACT 

            This research aims to analyze the implementation of Wordwall method 

based on differentiation literacy to improve reading interest in elementary 

school students. The study employed a mixed-methods approach with a 

quasi-experimental design. Research subjects involved 60 students grade 2 

from  SDN DANGDANG 1. Research instruments included literacy tests, 

reading interest questionnaires, observations, and in-depth interviews. 

Sampling technique used purposive sampling with experimental and control 

group divisions. Research results demonstrated a significant increase in 

students' reading interest, with an average literacy score improvement of 

67.3% in the experimental group. Statistical analysis using independent t-test 

showed significant differences  between experimental and control groups. 

The Wordwall method based on differentiation literacy proved effective in 

improving reading motivation and abilities of elementary school students. 
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ABSTRAK 

           Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi metode Wordwall 

berbasis literasi diferensiasi untuk meningkatkan minat membaca siswa 

sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

desain quasi-experimental. Subjek penelitian melibatkan 60 siswa dari  SDN 

DANGDANG 1. Instrumen penelitian mencakup tes literasi, angket minat 
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membaca, observasi, dan wawancara mendalam. Teknik sampling 

menggunakan purposive sampling dengan pembagian kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan minat membaca siswa, dengan rata-rata peningkatan skor literasi 

67,3% pada kelompok eksperimen. Analisis statistik menggunakan uji 

independent t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Metode Wordwall berbasis literasi diferensiasi 

terbukti efektif meningkatkan motivasi dan kemampuan membaca siswa 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: metode wordwall , literasi diferensiasi , minat baca  

 

A. Pendahuluan  
a. Latar Belakang 

             Rendahnya minat dan 

kemampuan membaca menjadi 

permasalahan kritis dalam sistem 

pendidikan kontemporer. 

Berdasarkan hasil penilaian 

Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 

2021, skor literasi membaca 

Indonesia berada pada peringkat 

62 dari 70 negara. Berikut ini 

adalah beberapa penyebab utama 

rendahnya minat baca: 

perkembangan teknologi digital, 

metode pembelajaran 

konvensional, dan kurangnya 

strategi diferensiasi dalam 

pengajaran literasi (Mullis et al., 

2020). 

 Minat baca di kalangan siswa, 

khususnya di kelas 2 sekolah 

dasar, merupakan salah satu 

aspek penting dalam 

pengembangan literasi. 

Keterampilan membaca yang baik 

sangat mendukung kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas anak. 

Namun, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

merasa tertarik untuk membaca, 

yang dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk metode 

pengajaran yang kurang inovatif. 

 Minat baca merupakan salah satu 

faktor penting dalam 

perkembangan akademik anak. 

Pada fase perkembangan di kelas 

2 sekolah dasar, anak-anak mulai 

membentuk kebiasaan dan minat 

mereka dalam membaca. 
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Keterampilan literasi yang kuat 

tidak hanya membantu dalam 

memahami materi pelajaran, tetapi 

juga membuka cakrawala 

pengetahuan yang lebih luas. 

Namun, seringkali siswa 

mengalami kesulitan untuk tertarik 

dengan aktivitas membaca yang 

monoton. 

 Wordwall sebagai alat 

pembelajaran interaktif menjadi 

salah satu metode yang menarik 

untuk menggugah minat baca 

siswa. Dengan fitur-fitur yang 

menarik, Wordwalls dapat 

menginspirasi anak-anak untuk 

membaca lebih aktif dengan 

membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif. 

Strategi ini, yang berfokus pada 

literasi diferensial, memungkinkan 

instruksi disesuaikan secara lebih 

spesifik untuk memenuhi 

persyaratan dan keterampilan 

setiap siswa. 

  Dalam konteks ini, 

teknologi pendidikan seperti 

Wordwall bisa menjadi solusi 

yang inovatif. Keterlibatan 

siswa dalam kegiatan 

membaca dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan platform 

Wordwall untuk menghasilkan 

kegiatan belajar yang dinamis 

dan menarik. Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengimplementasikan metode 

Wordwall berbasis literasi bagi 

siswa kelas 2 dan 

mengeksplorasi dampaknya 

terhadap minat baca mereka. 

1. Teori Literasi dan Minat Baca. 

           Menurut Ehri (1995), literasi 

adalah kemampuan individu 

untuk memahami dan 

menggunakan informasi dari 

berbagai bentuk, termasuk 

teks. Minat baca dapat 

ditingkatkan melalui 

pendekatan yang menarik, 

seperti permainan dan kegiatan 

interaktif. Davis (2003) 

menekankan pentingnya 

menjadikan membaca sebagai 

aktivitas yang menyenangkan 

agar anak-anak mau 

berpartisipasi aktif. 

 Suatu strategi yang dikenal 

sebagai literasi terdiferensiasi 

mengakui bahwa setiap siswa 

memiliki persyaratan dan 

preferensi belajar yang unik. 

Tomlinson (2019) menjelaskan 

bahwa dengan cara ini, 
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pengajar dapat menyesuaikan 

strategi dan konten 

pembelajaran agar sesuai 

dengan level dan minat siswa. 

Penggunaan metode Wordwall 

dalam pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman 

belajar yang sesuai, sehingga 

minat baca mereka dapat 

meningkat. 

2. Wordwall sebagai Alat Edukasi. 

           Wordwall adalah platform yang 

memungkinkan guru 

menciptakan kegiatan 

pembelajaran seperti kuis, 

teka-teki, dan permainan. 

Menurut Kapp (2012), 

Lingkungan belajar yang lebih 

positif dapat diciptakan dengan 

menggunakan permainan 

untuk meningkatkan motivasi 

siswa. 

 Wordwall adalah sebuah 

platform yang memungkinkan 

pengajar untuk membuat 

berbagai aktivitas 

pembelajaran interaktif. 

Menurut Hwang et al. (2020), 

penggunaan Wordwall dapat 

memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan 

meningkatkan interaksi antara 

siswa dengan materi. Dengan 

desain yang mudah digunakan, 

guru dapat membuat kuis, 

permainan, dan aktivitas 

lainnya yang membuat belajar 

menjadi lebih menarik. 

3. Implementasi Metode Wordwall 
di Kelas 2. 

     Kegiatan yang dirancang di kelas 

meliputi:   

   - Kuis Bacaan: Siswa membaca teks 

pendek dan menjawab 

pertanyaan melalui kuis yang 

dibuat di Wordwall. 

   - Permainan Kata: Siswa 

mengidentifikasi kosakata baru 

dalam konteks yang 

menyenangkan. 

   - Tantangan Pembacaan: Siswa 

berpartisipasi dalam tantangan 

membaca harian yang 

diposting di Wordwall. 

            Selama implementasi, siswa 

menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap kegiatan yang 

disajikan melalui platform ini. 

Observasi menunjukkan 

bahwa mereka lebih aktif 

berdiskusi dan berbagi 
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pendapat tentang bacaan yang 

telah mereka lakukan. 

4. Evaluasi Terhadap Minat Baca. 

           Untuk mengukur dampak dari 

metode ini, kuesioner 

disebarkan kepada siswa 

sebelum dan setelah 

implementasi. Data 

menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan 

dalam minat baca dan 

kebiasaan membaca di luar 

jam pelajaran.  

 

    b. Rumusan Masalah. 

          1. Bagaimana implementasi 

metode Wordwall berbasis 

literasi diferensiasi? 

          2. Bagaimana  peningkatan minat 

membaca siswa melalui metode 

tersebut? 

         3. Bagaimana tantangan dan 

hambatan yang di hadapi dalam 

penerapan metode ini? 

  c. Tujuan Penelitian. 

          1. Menganalisis implementasi 

metode Wordwall berbasis literasi 

diferensiasi 

      2. Mengukur peningkatan minat 

membaca siswa 

       3. Mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat 

implementasi metode 

c. Manfaat Penelitian. 

    - Memberikan inovasi strategi 

pembelajaran literasi digital 

   - Mengembangkan media 

pembelajaran interaktif 

  - Meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar 

 - Memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan metode 

literasi 

d. Tinjauan Pustaka 

     Penelitian sebelumnya oleh 

Chen et al. (2021) menunjukkan 

efektivitas media digital dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

Wordwall merupakan platform 

interaktif yang memungkinkan 

personalisasi pengalaman belajar 

melalui pendekatan diferensiasi. 

Zhang (2019) menekankan 

pentingnya teknologi dalam 

meningkatkan strategi belajar 

bahasa dan literasi. 
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B. Metode Penelitian  
    1.Jenis Penelitian: 

       Mixed Methods dengan desain     

quasi-experimental 

2. Populasi dan Sampel: 

    - Populasi: 60 siswa kelas 2 

    - Sampel: 60 siswa (30 kelompok 

eksperimen, 30 kelompok 

kontrol) 

3. Teknik Sampling: 

     Purposive sampling 

    Variabel Penelitian: 

    - Variabel Independen: Metode 

Wordwall berbasis literasi 

diferensiasi 

   - Variabel Dependen: Minat dan 

kemampuan membaca siswa 

4. Instrumen Penelitian: 

    a. Tes literasi 

    b. Angket minat membaca 

    c. Lembar observasi 

    d. Pedoman wawancara 

5. Teknik Analisis Data: 

      - Analisis statistik inferensial 

(SPSS). 

      - Analisis deskriptif kualitatif. 

      - Uji komparatif (Independent T-  

Test). 

    - Analisis korelasi. 

C.Hasil Penelitian. 
  1. Peningkatan skor literasi 

kelompok eksperimen 67,3%. 

  2. Korelasi positif antara metode 

Wordwall dan motivasi 

membaca. 

      3. Perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

E. Kesimpulan 
Implementasi metode 

Wordwall berbasis literasi 

dalam pembelajaran membaca 

di kelas 2 sekolah dasar 

menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Dengan 

menyediakan pengalaman 

belajar yang interaktif dan 

menyenangkan, siswa menjadi 

lebih tertarik untuk terlibat 

dalam aktivitas membaca. 

Penggunaan metode 

diferensiasi dalam literasi 

menambah nilai positif dengan 

memenuhi kebutuhan individu 

siswa, meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam 

proses belajar mengajar. 

Hasilnya, Wordwall dapat 

menjadi alat yang berguna 
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untuk meningkatkan 

antusiasme siswa sekolah 

dasar dalam membaca. 

Penggunaan alat edukasi 

interaktif ini menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan. 

Siswa terlibat dalam membaca 

sambil mengasah kemampuan 

komunikasi dan berpikir kritis 

mereka melalui praktik ini. Oleh 

karena itu, disarankan untuk 

melanjutkan penggunaan 

Wordwall dan alat teknologi 

lainnya dalam pengajaran 

literasi. 
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